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. Tujuan Prosedur

Mengatur pembahasan proposal yang melibatkan penilai internd dalam memberikan
penilaian pada proposal yang telah lolos seleksi desk evaluasi sesuai dengan kriteria
penilaian dalam buku pedoman penelitian Simlitabmas.

. Luas Lingkup SOP dan Penggunaannya

Mengatur prosedur seminar pembahasan oleh penilai internal sesuai dengan kriteria
penilaian dari DIKTI.

. Standar

Seminar pembahasan setiagp proposal penelitian yang digjukan oleh setiap dosen
STIE Mandala Jember terlaksana dengan baik.

. Definig Istilah

Seminar Pembahasan Proposd merupakan salah satu bagian dari proses sdeksi
pendlitian dengan tujuan untuk menyempurnakan proposa penelitian. Seminar

Pembahasan Proposa penelitian melibatkan penilai internal sesuai dengan kriteria
penilaian dalam buku pedoman penelitian edis terbaru.

. Prosedur
a. Umum

(1) Peserta seminar pembahasan proposal adalah calon penditi yang telah lolos
dalam tahap desk evaluasi.

(2) Kepala P3M bertanggung jawab atas penyelenggaraan seminar pembahasan
proposal.

(3) Penyelenggaraan seminar pembahasan proposa dilaksanakan oleh P3M STIE
Mandala Jember.

(4) Penyelenggaraan seminar pembahasan proposal dipimpin oleh Kepala P3M
STIE Mandala Jember.

(5 Kepala P3M STIE Mandala Jember bertanggung jawab atas pelaksanaan

kegiatan seminar pembahasan proposal.
b. Prosedur Seminar Pembahasan Proposal Penelitian

(1) Ketua STIE Mandala Jember melalui P3M menugaskan dan memplotting
penilai proposal yang telah lolos desk evaluasi.

(2) Cdon penditi yang dinyatakan lolos desk evaluasi diharuskan memaparkan
dan mempresentasikan proposalnya di depan penilai yang telah ditunjuk

(3) Penilai melakukan penilaian yang mengacu pada Panduan penilaian proposal
desentradisas edisi terbaru

(4) Penilai memasukkan hasil penilaiannya ke dalam sistem Simlitabmas
meliputi nilai, rekomendas dana dan lama kegiatan penelitian.

(5) Kepala P3M STIE Mandala Jember berhak menyempurnakan usulan
pendanaan penelitian sesuai dengan Simlitabmas dan buku panduan
penelitian DIKTI

(6) KeuaP3M merangking hasil penilaian pembahasan proposal



C. Evaluas Seminar Pembahasan Proposd Penelitian
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Evaluasi seminar pembahasan proposa dilaksanakan sesuai dengan catatan
penanggung jawab pelaksanaan seminar berita acara pelaksanaan seminar
pembahasan proposal, dan dinamika perkembangan situasi dan kondisi.

Kepala P3M memimpin Rapat Evauasi Penyelenggaraan seminar
pembahasan proposa pada tiap akhir kegiatan.

Materi rapat evaluasi seminar pembahasan proposa meliputi persiapan,
pdaksanaan dan ha-hal yang mendukung dan menghambat kelancaran
pelaksanaan seminar pembahasan proposal.

Kepala P3AM menentukan tindakan perbaikan yang harus dilakukan pada
periode seminar pembahasan proposa berikutnya

Penanggung jawab tindakan perbaikan yang tertulis ddam notulen rapat
wajib memberikan laporan hasil tindak lanjutnya kepada Kepala P3M
sesuai batas waktu yang tertulis dalam notulen rapat.

Kepala P3M wagjib memberikan verifikasi atas perbaikan tindakan tersebut
dan apabila diperlukan, Kepala P3M wajib mengambil tindakan pencegahan
agar tidak terjadi lagi.

Has| rapat evaluasi dilaporkan oleh Kepala P3M kepada Ketua STIE Mandala

Jember dengan tembusan Pembantu Ketua | dan Kaprodi.

6. Kualifikas Pejabat/Petugas yang menjaankan SOP
a Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat STIE Mandala Jember.
b. Ketua program studi di lingkungan STIE Mandala Jember.
C. Semuadosen di lingkungan STIE Mandala Jember.

7. Referens

UU Sikdiknas Th. 2004

a
b
C.
d
e

. PP19 Th. 2005 Tentang Standart Nasional Pendidikan.

Buku Pedoman Akademik STIE Manda a Jember.

. RENSTRA STIE Mandala Jember.
. Statuta STIE Mandaa Jember.



